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Buku  ini  diterbitkan   untuk    memperingati 
ulangtahun  hari  lahir  Lincoln  jang  ke- 150 


Pidato  Lincoln  di  Gettysburg 

Presiden  Lincoln  mengutjapkan  kata2  jang  berikut  dalam  tahun  1863, 
tidak  lama  setelah  berachir  pertempuran  Gettysburg  dalam  Perang 
Saudara,  ketika  medan  pertempuran  itu  diresmikan  sebagai  pemakaman 
nasional.  Kata2nja  akan  kekal  sepandjang  masa  sebagai  suatu  per- 
kataan dari  semangat  Amerika  Serikat. 

"DELAPAN  PULUH  tudjuh  tahun  jang  lalu  bapak2  kita 
membentuk  dibenua  ini  suatu  negara  baru,  dilahirkan  dalam  Kemer- 
dekaan, dan  mengabdi  kepada  asas  bahwa  semua  manusia  ditjiptakan 
sama. 

„Sekarang  kita  terlibat  dalam  suatu  perang  saudara  jang  besar, 
jang  mengudji  apakah  negara  itu  atau  negara  jang  mana  sadja  jang 
dilahirkan  setjara  demikian  dan  mengabdi  kepada  asas  jang  sama, 
dapat  lama  bertahan.  Kita  bertemu  disuatu  medan  pertempuran  jang 
besar  dari  peperangan  itu.  Kita  telah  datang  untuk  membaktikan 
sebagian  dari  medan  pertempuran  itu,  sebagai  tempat  pelepas  lelah 
jang  terachir  bagi  mereka  jang  ditempat  ini  telah  memberikan  djiwanja 
supaja  negara  dapat  hidup.  Memang  sungguh  tepat  dan  lajak  bahwa 
kita  berbuat  demikian. 

„Tetapi,  dalam  pengertian  jang  lebih  besar,  kita  tidak  dapat 
membaktikan  —  kita  tidak  dapat  mengkuduskan  —  kita  tidak  dapat 
mempersutjikan  —  tanah  ini.  Orang2  jang  gagah-berani,  jang  masih 
hidup  dan  jang  telah  tidak  ada,  jang  telah  berdjuang  disini,  telah 
mempersutjikannja,  d  jauh  melebihi  kekuatan  kita  jang  tidak  seberapa 
ini  untuk  menambah  atau  menguranginja.  Dunia  tidak  banjak  akan 
mentjatat  dan  tidak  pula  lama  akan  mengingat  apa  jang  kita  katakan 
disini,  tetapi  dunia  tidak  akan  pernah  dapat  melupakan  apa  jang 
mereka  lakukan  disini.  Adalah  malahan  bagi  kita  jang  masih  hidup 
untuk  mengabdikan  diri  kita  disini  kepada  pekerdjaan  jang  belum 
selesai  jang  sampai  kini  telah  dimadjukan  demikian  mulianja  oleh 
mereka  jang  bertempur  disini.  Adalah  malahan  bagi  kita  disini  untuk 
mengabdikan  diri  tjagi  pekerdjaan  besar  jang  ada  dihadapan  kita  — 
bahwa  dari  mereka  jang  mulia  jang  telah  lalu  ini  kita  mengambil 
pengabdian  jang  bertambah  besar  untuk  tjita2  untuk  hal  mana  mereka 
telah  memberikan  pengorbanan  terachir  jang  sebesar-besarnja  — 
bahwa  kita  disini  menjatakan  tekad  jang  setinggi-tingginja  supaja 
mereka  jang  tewas  ini  tidaklah  tewas  sia-sia  —  bahwa  negara  ini, 
dibawah  Tuhan,  akan  mendapat  kelahiran  baru  dari  kemerdekaan  — 
dan  bahwa  pemerintahan  dari  rakjat,  oleh  rakiat,  untuk  rakjat  tidak 
akan  terhapus  dari  muka  bumi." 


ABRAHAM  LINCOLN.  —  Dengan  rasa 
perikemanusiaan  jang  merupakan  da- 
sar pribadinja  dan  kesabarannja,  tjintanja  pa- 
da rakjat  biasa  dan  pengabdiannja  kepada 
pemerintahan  dari,  oleh  dan  untuk  rakjat, 
dan  tjara  hidup  serta  kematiannja,  Abraham 
Lincoln,  Presiden  ke-I 6  dari  Amerika  Seri- 
kat, mendapat  tempat  jang  tidak  ada  tara- 
nja  dalam  sedjarah  umat  manusia. 


PERUNTUNGAN.  — Dalam  tahun  1809, 
ketika  Lincoln  dilahirkan,  perbudakan 
terdapat  di  Amerika.  Abraham  Lincoln  nam- 
paknja  ditakdirkan  untuk  mendjadi  pekerdja 
tani  jang  butahuruf;  pastilah  bukan  orang 
jang  akan  menghapuskan  perbudakan  ini,  dan 
mendjadikan  semua  orang  Amerika  bebas  dan 
sama  dan  ia  sendiri  salah  seorang  dari  tokoh 
umat  manusia  jang  paling  besar.  Dalam  kehi- 
dupannja  tampak  arti.  jang  sebenarnja  dari 
demokrasi,  hak2  manusia,  dan  martabat  manu- 
sia orang-seorang. 


AMERIKA.  —  Amerika  dari  permulaaan 
tahun2  1800  adalah  muda  dan  me- 
ngalami perluasan  setelah  berhasil  merebut 
kemerdekaannja  tidak  sampai  seperempat 
abad  sebelumnja.  Perbudakan  terbawa  dari 
masa  pendjadjahan.  Kaum  perintis  mendesak 
dari  bagian  timur  jang  telah  ditempati  ke- 
daerah  barat  jang  belum  dibuka.  Dinegeri 
baru  jang  masih  belum  dikuasai  oleh  manu- 
sia inilah  ajah  Abraham  berichtiar  mentjari 
naf  kah  untuk  hidup. 


KELUARGA.  —  Lincoln  ajah  Abraham 
adalah  seorang  tukang  kaju,  tetapi 
ia  terpaksa  lama  berada  dihutan  berburu 
untuk  memberi  makan  kepada  keluarganja. 
Kepada  ibu  jang  baik  hati,  Nancy  Hanks 
Lincoln,  terserah  tugas  memelihara  Abe,  adik- 
4  nja  perempuan  dan  tempat  pertanian.  Ibu- 
njalah  menurut  Abe  adalah  pangkal  segala  se- 
suatu jang  merupakan  dorongan  dalam  kehi- 
dupannja.  „Semoga  Tuhan  melindungi  ibu  sa- 
ja," katanja,  „Apa  djadinja  saja  sekarang  dan 
apa  jang  saja  harapkan  bagi  diri  saja  dike- 
mudian  hari,  semuanja  adalah  berkat  ibu 
saja."  . 


SEKOLAH.  —  Ketika  sebuah  sekolah 
jang  terbuat  dari  kaju  dibuka  tidak 
djauh  dari  tempat  mereka,  Nj.  Lincoln  me- 
ngirimkan Abe  dan  saudara  perempuannja 
kesekolah  untuk  mempeladjari  abdjad  dan 
menguasai  buku  edjaan.  „Kamu  mesti  bela- 
djar  membatja  dan  menulis,"  demikian  dite- 
kankannja  kepada  mereka.  „Kamu  harus  men- 
dapat ilmu,  sehingga  bila  kamu  dewasa  ka- 
mu akan  mendjadi  orang  bidjaksana  dan 
orang  baik."  Abe  selalu  ingat  akan  kata2  ini. 


INDIANA.  —  Ketika  Abraham  berumur 
tudjuh  tahun,  ajahnja  membawa  keluar- 
ganja  pindah  kesuatu  tempat  pertanian  di 
Indiana,  jang  pada  waktu  itu  djuga  hampir  sa- 
ma sadja  seperti  hutan-belantara.  Didaerah  ini, 

pada  achir  musim  rontok,  keluarga  Lincoln 
mulai  bekerdja  membuka  hutan  dan  mendi- 
rikan rumah.  Musim  dingin  sudah  hampir 
tiba,  dan  dengan  lebih  banjak  tergesa-gesa 
daripada  dengan  teliti  didirikanlah  rumah 
kaju  itu.  Disini  tidak  ada  sekolah  dan  Abe 
bekerdja  diladang. 
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MALAPETAKA.  —  Dalam  musim  ron- 
tok tahun  1818  suatu  penjakit  jang 
aneh  berd jangkit  didaerah  itu  dan  banjak 
orang  meninggal  dan  ternak  mati  karena- 
nja.  Ibu  Abe  adalah  salah  seorang  jang  dise- 
rang penjakit  itu.  Dalam  waktu  kurang  da- 
ri seminggu  ia  meninggal  dunia.  Abe  meno- 
long ajahnja  membuat  keranda  jang  tidak 
halus  buatannja  bagi  ibu  jang  telah  demi- 
kian tjintanja  kepada  dan  demikian  baiknja 
melajani  mereka. 


KESEPIAN.  —  Suatu  musim  dingin  de- 
ngan kesepian  jang  memilukan  hati 
meliputi  keluarga  Lincoln.  Iba  hati  melihat 
anak2  jang  telah  kehilangan  ibu  itu.  Ajah 
mereka  terpaksa  terus  berburu  dihutan 
untuk  mentjari  makan,  dan  membiarkan  me- 
reka lama  tinggal  sendirian  dalam  pondok 
dalam  hutan  itu.  Abe  jang  berumur  sembi- 
lan tahun  menghibur  adiknja  pada  malam2 
jang  sepi  ini. 


TJINTA  BARU.  —  Adalah  suatu  hari 
jang  berbahagia  ketika  ajah  mereka 
membawa  pulang  seorang  ibu  baru,  seorang 
djanda  dengan  seorang  putera  dan  dua  orang 
puteri.  Nj.  Lincoln  jang  baru  ini  adalah  se- 
orang wanita  jang  kuat  dan  tjakap  dan  tidak 
lama  antaran ja  pondok  jang  sudah  tidak  ter- 
atur itu  mendjadi  bertjahaja  kembali.  Segera 
tempat  itu  kembali  diisi  oleh  kesegaran  tjin- 
ta-kasih  keluarga. 


PERTAftJAAN.  —  Ketika  Abraham  ber- 
usia sebelas  tahun,  sebuah  sekolah  di- 
buka tidak  djauh  dari  tempat  perladangan 
Lincoln,  dan  pertanjaan  timbul  apakah  ia  bo- 
leh mengikuti  peladjaran.  Ajahn ja ,  berpenda- 
pat bahwa  seorang  anak  laki2  jang  besar 
dan  kuat  badannja  seperti  Abe  lebih  ber- 
guna diperladangan  daripada  disekolah. 
N  j.  Lincoln  berpendapat  bahwa  ia  harus 
bersekolah. 


BUKU2.  —  Ibu  tiri  Abe  berkeras  dan 
ia  bersekolah.  Inilah  permulaan  dari 
t  jintan  ja  pada  buku.  Tetapi  sekolahnja  ti- 
dak teratur,  karena  ia  diperlukan  diladang. 
Tidak  sampai  setahun  ia  bersekolah,  tetapi 
ia  membatja  apa  sadja  jang  dapat  diper- 
olehnja,  dan  bilamana  sadja  dapat  diper- 
olehnja,  dengan  berdjalan  bermil-iftil  djauh- 
nja  untuk  memindjam  atau  mengembali- 
kan sebuah  buku. 
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BELADJAR.  —  Setelah  sehari  beker- 
dja  diladang,  Abe  membatja  pada 
tjahaja  batubara  ditempat  api  dalam  pon- 
dok, menulis  karangan2  pada  tempat  pe- 
njodok  dari  kaju  dengan  potongan2  arang 
kaju.  Bila  permukaan  penjodok  itu  penuh, 
dihapusnja  bagian  pertama  dari  tulisan- 
nja  supaja  ada  tempat  untuk  tulisan  jang 
berikutnja. 


PERBUDAKAN .  —  Ketika  ia  berumur 
sembilan-belas  tahun,  Lincoln  meng- 
adakan perdjalanan  dengan  perahu  berlu- 
nas datar  kehilir  Sungai  Mississippi  ke  New 
Orleans.  Disini  untuk  pertama  kalinja  ia 
berhadapan  dengan  perbudakan.  Hal  ini 
menimbulkan  perasaan  djidjik  pada  dirinja. 
Tidak  lama  sesudah  peristiwa  ini,  keluar- 
ga Lincoln  sekali  lagi  pindah  dan  berang- 
kat kearah  barat.  Mereka  pindah  ke  Illinois 
dan  kembali  membuka  tanah  dan  mendiri- 
kan   pondok. 


PELAJAN  TOKO.  — Pada  usia  22  ta- 
hun Lincoln  bekerdja  sebagai  pela- 
jan  pada  sebuah  toko  daerah  perbatasan 
di  Illinois.  Dalamnja  pikiran  dan  perasaan- 
nja,  kedjudjurannja  dan  humornja  jang 
halus  serta  sifatnja  jang  ramah-tamah  me- 
narik orang  kepadanja.  Selain  daripada 
pandai  bertjerita  dan  berdebat,  ia  dengan 
sungguh2  mempeladjari  soal2  pemerintahan. 
Teman2  memberi  dorongan  kepadanja  un- 
tuk turut  dalam  pemilihan  untuk  perwakilan 
rakjat  Negarabagian    Illinois. 


DEWAN  PERWAKILAN.  —  Lincoln 
berumur  25  tahun  ketika  ia  memasu- 
ki lapangan  politik.  Badannja  tinggi  dan 
kelihatannja  agak  aneh,  dengan  topi  jang 
lebar  tepinja,  kemedja  jang  dibuat  dengan 
tangan  dan  djas  jang  agak  pandjang,  serta 
tjelana  jang  tidak  mentjapai  sepatunja.  De- 
ngan memandang  kepadanja,  orang2  jang 
tidak   mengenal   dia   merasa   bahwa    „orang 

ini  adalah  seorang  badut."  Tetapi  bila  ia 
berbitjara,  lenjaplah  segala  pikiran  menge- 
nai pakaiannja  jang  tidak  rapi  itu.  Ia  ter- 
pilih untuk  dewan  perwakilan  Illinois  dalam 
tahun   1834. 


HUKUM.  —  Sementara  ia  bertugas  da- 
lam dewan  perwakilan  Negarabagian, 
Lincoln  dapat  mempeladjari  hukum  dalam 
waktu2  jang  sangat  terbatas  jang  tersedia 
baginja  bila  ia  tidak  mengabdi  kepada  rak- 
jat.  Tiga  kali  ia  terpilih  untuk  dewan  per- 
wakilan itu.  Dalam  tahun  1836  ia  diperke- 
nankan mendjalankan  praktek  pengatjara. 
Sering  ia  menerima  hasil  pertanian  bila 
klien2nja  tidak  sanggup  membajar  ongkos 
pembelaan    olehnja. 


LPeRTJINTAAN.  —  Lincoln  djatuh  tjin- 
"^  ta  pada  Ann  Rutledge.  Tetapi  gadis  itu 
meninggal  dunia  tidak  lama  sebelum  mereka 
kawin.  Lincoln  patah  hatinja.  Untuk  menutupi 
kesedihan  hatinja  makin  banjak  ia  beker- 
dja  dan  makin  banjak  bantuan  diberikannja 
kepada  orang  lain.  Beberapa  tahun  kemu- 
dian, ketika  ia  masih  harus  berdjuang  seba- 
gai pengatjara  ia  bertemu  dengan  Mary  Todd. 
Mereka  kawin  dalam  tahun  1843.  Teman2  Lin- 
coln ingin  supaja  ia  turut  dalam  pemilihan 
untuk  mendjadi  anggota  Kongres  A.S. 


KONGRES.  —  Ketika  ia  berumur  37  ta- 
hun, Lincoln  memasuki  gelanggang 
politik  nasional  dan  dipilih  untuk  satu  masa 
djabatan  mendjadi  anggota  Dewan  Perwakil- 
an Rakjat  dari  Kongres.  Sikapnja  selama  da- 
lam djabatan  itu  ialah  oposisi  jang  tidak  kenal 
mundur  terhadap  perbudakan  dan  perluasan- 
nja  ke-negarabagian2  dan  daerah2  baru. 


TERBAGI.  —  Orang2  Negro,  jang  diba- 
wa ke  Amerika  semendjak  djaman  dja- 
djahan,  dipergunakan  sebagai  budak.  Seka- 
rang negara  terbagi  dalam  dua  golongan 
jang  sangat  tadjam  berselisih  pendapat  me- 
ngenai soal  ini.  Lincoln  dengan  sekeras-ke- 
rasnja  menolak  praktek  bahwa  seorang  ma- 
nusia memperbudak  manusia  jang  lain  dalam 
suatu  negeri  jang  bebas.  Ia  jakin  dan  mende- 
ngungkan bahwa  „adalah  hak  jang  abadi  dan 
sutji  dari  setiap  manusia  untuk  bebas." 


PERDEBATAN.  —  Dalam  tahun  1858, 
ketika  nampaknja  perbudakan  akan 
meluas  di  A.S.,  Lincoln  meninggalkan  prak- 
tek pengatjaranja  dan  melakukan  kampanje 
untuk  dipilih  mendjadi  anggota  Kongres  A.S., 
kali  ini  sebagai  anggota  Senat.  Kampanjenja 
mendjelma  mendjadi  serangkaian  perdebat- 
an dengan  lawannja  Stephen  A.  Douglas. 
Douglas  terpilih,  tetapi,  walaupun  soalnja  me- 
rupakan pertentangan,  Lincoln  mendapat 
reputasi  nasional  jang  besar. 


PRESIDEN.  —  Dengan  berani  dan  keras 
hati,  Lincoln  meneruskan  perdjuangan- 
nja  menentang  perbudakan.  Dan  dalam  tahun 
1860,  ditengah-tengah  pertentangan  jang  he- 
bat, ia  terpilih  sebagai  Presiden  Amerika  Seri- 
kat. Negeri  berada  dalam  suasana  kegelisahan 
jang  amat  sangat.  Setelah  ia  terpilih,  terdjadi- 
lah  perpetjahan  bangsa  jang  sudah  lama  di- 
duga itu  mengenai  soal  perbudakan.  Sebelas 
negarabagian  Selatan  melepaskan  diri  dari  Uni, 
melepaskan  kesetiaan  mereka  kepada  A.S.  dan 
membentuk  Negara2  Konfederasi  Amerika. 


PERANG.  —  Setelah  banjak  bertengkar, 
dan  sekalipun  Lincoln  berusaha  supaja 
bersatu  kembali  dan  supaja  berdamai,  pihak 
Konfederasi  menembaki  sebuah  benteng  Uni, 
dan  mentjeburkan  Bangsa  jang  muda  itu  ke- 
dalam  suatu  perang  saudara  jang  dahsjat 
(1861-65).  Lincoln  jang  tjinta  pada  kemanu- 
siaan, sangat  bersedih  hati.  Bukan  hanja  bahwa 
perbudakan  jang  sangat  dibentjinja  itu  ber- 
langsung terus,  tetapi  orang2  Amerika  sendiri 
bertempur  satu  sama  lain  dengan  kekalahan2 
besar  pada  pihak  pasukari2  Uni. 


TUDJUAN2.  —  Sekarang  dua  tudjuan 
Lincoln  dalam  hidupnja  —  mempersatu- 
kan Bangsanja  jang  terpetjah-belah  dan  mem- 
bebaskan budak.  Sebagai  orang  jang  berperi- 
kemanusiaan dan  panglima  tertinggi  pasukan2 
Uni  tugasnja  dipersulit  oleh  orang2  jang  melan- 
tjarkan  kritik  dengan  pahit.  Lincoln  berdoa  de- 
ngan chusuk  untuk  perdamaian  dan  berpegang 
teguh  pada  tudjuannja.  Kemudian  peperangan 
berdjalan  baik  untuk  pihak  Uni. 


EMANSIPASI.  —  Achirnja,  dalam  tahun 
1863,  ditengah-tengah  peperangan,  men- 
djelmalah  salah  satu  dari  dokumen2  sedjarah 
jang  besar.  Lincoln  mengumumkan  Proklama- 
si Emansipasinja,  membebaskan  budak2.  De- 
ngan hati  jang  luka  dengan  tewasnja  orang2 
senegerinja  dalam  medan2  pertempuran  jang 
tadinja  merupakan  tempat2  pertanian  jang  da- 
mai, ia  memusatkan  usahanja  untuk  menda- 
tangkan perdamaian  dan  mempersatukan  Uni. 


PIDATO  GETTYSBURG.  —  Dekat  pada 
aehir  tahun  1863,  Lincoln  rnengutjapkan 
pidatonja  jang  telah  mendjadi  salah  satu  jang 
paling  termasjhur  dalam  sed jarah.  Ketika 
membaktikan  suatu  pemakaman  medan  per- 
tempuran di  Gettysburg,  ia  rnengutjapkan  ka- 
ta2  abadi  jang  dengan  demikian  klasiknja  me- 
ngemukakan tjita2  demokrasi  „  . . .  pemerin- 
tahan dari  rakjat,  oleh  rakjat,  untuk  rakjat, 
tidak  akan  terhapus  dari  muka  bumi.,, 


DIPILIH  KEMBALI.  —  Walaupun  sa- 
ngat banjak  kehilangan  popularitet 
pada  permulaan  masa  djabatannja  jang  per- 
tama, Lincoln  terpilih  kembali  sebagai  Presiden 
dalam  tahun  1864.  Banjak  jang  menjalahkan- 
nja  atas  terdjadinja  perpetjahan  antara  Nega- 
rabagian-negarabagian,  dan  atas  kekalahan2 
jang  diderita  pasukan2  Uni  pada  tingkat2  per- 
mulaan dari  peperangan.  Tetapi  Proklamasi 
Emansipasin ja,  ditambah  dengan  kemenangan- 
kemenangan  pihak  Uni,  menaikkan  namanja 
di  Utara. 


DAMAI.  —  Dalam  tahun  1865,  pepe- 
rangan kesudahannja  berachir  de- 
ngan kemenangan  dipihak  pasukan2  Uni.  Ti- 
daklah lagi  keluarga  melawan  keluarga.  Tra- 
gedi berlangsung  empat  tahun  lamanja.  Kebe- 
basan dan  perdamaian  ditegakkan,  dan  Uni 
diselamatkan.  Negeri  bergembira  ria.  Doa2 
perasaan  terimakasih  dibatjakan  dalam  gere- 
dja-geredja  diseluruh  negeri. 


PEMBUNUHAN.  —  Lincoln  tidak  hidup 
untuk  melihat  penglaksanaan  dari  ren- 
tjana-rentjananja  untuk  perdamaian  dan  per- 
satuan. Hanja  lima  hari  setelah  ia  meletakkan 
beban  peperangan,  ketika  ia  sedang  duduk  da- 
lam suatu  teater  di  Washington,  ia  ditembak 
dikepalanja  oleh  seorang  fanatik  dari  Selatan,, 
aktir  John  Wilkes  Booth.  Lincoln  meninggal  du- 
nia beberapa  djam  kemudian.  Pekerdjaannja 
jang  besar  telah  selesai. 


PERIKEMANUSIAAN.  —  Rentjana2  Lin- 
coln untuk  perdamaian  menundjukkan 
kebidjaksanaannja  dan  perikemanusiaannja. 
Ia  tidak  setudju  bahwa  Negarabagian2  selatan 
jang  berontak  itu  harus  dihukum  karena  me- 
mulai peperangan.  Ia  mengutjapkan  kata2  ini  : 
„Dengan  tiada  perasaan  dendam  terhadap  si- 
apapun  djuga . . .  dengan  kemurahan  hati  ter- 
hadap semua . . .  marilah  kita  balut  luka2 
Bangsa." 
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WARISAN.  —  Bagi  orang2  Amerika 
dan  banjak  bangsa2  lain,  Abraham 
Lincoln  adalah  lambang  jang  ditjintai  dari  peri- 
kemanusiaan dan  demokrasi.  Kepertjajaannja 
pada  rakjat,  kebebasan,  kebaikan  manusia 
adalah  inti  jang  sebenarnja  dari  kejakinan 
Amerika.  Mempeladjari  kehidupan  Lincoln  ia- 
lah sama  dengan  mendjangkau  dan  menjentuh 
djiwa  suatu  bangsa. 
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